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RINGKASAN

NINDYA FEBRI SETYO UTAMI (21701031057) PENGARUH APLIKASI
PEMBENAH TANAH HAYATI (NOVELGRO TERRA) DAN
PENGURANGAN JUMLAH PEMBERIAN PUPUK NPK TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN OKRA HIJAU (Abelmoschus
esculentus .L)
Pembimbing: 1. Ir. Abdul Basit, MP

2. Ir. Indiyah Murwarni, MP

Seiring berkembangnya zaman yang semakin modern lahan pertanian di
Indonesia sudah mengalami penurunan produktivitas dalam skala besar, salah satu
yang mengalami penurunan yaitu kualitas tanah. Penurunan kualitas tanah dapat
menimbulkan efek pada produktivitas tanaman dalam jangka panjang, apabila tidak
segera diperbaiki. Salah satu penyebab kualitas tanah menurun yaitu disebabkan
oleh penggunaan pupuk anorganik dan penggunaan pestisida yang tidak sesuai
aturan ataupun tidak melihat kebutuhan tanaman maupun lingkungan. Pembenah
tanah sudah terbukti dapat memperbaiki tingkat kesuburan tanah sehingga
mendukung pertumbuhan tanaman dan produktivitas tanaman. Tanaman okra
merupakan tanaman yang memiliki khasiat yang tinggi dibidang kesehatan namun
khalayak umum belum mengetahui salah satu khasiat tentang tanaman tersebut.
Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian pembenah
tanah hayati (Terra) dan pengurangan penggunaah jumlah pupuk NPK pada
pertumbuhan tanaman okra.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan di Dusun Karangjati RT.1 RW.3 Desa
Ardimulyo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang dengan ketinggian tempat 600
mdpl. Mulai bulan Oktober 2020 sampai dengan Januari 2021. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 10 perlakuan dan 3
ulangan. OO0 (Tanpa pupuk anorganik + tanpa pembenah tanah), O1 (100 % pupuk
anorganik + tanpa pembenah tanah), O2 (100% pupuk anorganik + pembenah
tanah), O3 (75% pupuk anorganik + tanpa pembenah tanah), O4 (75% pupuk
anorganik + pembenah tanah), O5 (50% pupuk anorganik + tanpa pembenah tanah),
06 (50% pupuk anorganik + pembenah tanah), O7 (25% pupuk anorganik + tanpa
pembenah tanah), O8 (25% pupuk anorganik + pembenah tanah), O9 (Tanpa pupuk
anorganik + pembenah tanah).

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh aplikasi pembenah tanah hayati
(Terra) dan pengurangan pemberian jumlah pupuk NPK terhadap pertumbuhan
tanaman okra berpengaruh nyata dan menunjukkan hasil yang cenderung lebih baik
pada perlakuan O9, pada parameter jumlah daun, luas daun. Namun, pada jumlah
total bunga pertanaman, jumlah total buah pertanaman tidak berpengaruh nyata.
Terdapat pengaruh yang nyata pada total bobot buah perhektar, pada perlakuan 09
(tanpa pupuk NPK + pembenah tanah hayati) merupakan perlakuan yang cenderung
lebih baik.
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SUMMARY

NINDYA FEBRI SETYO UTAMI (21701031057) INFLUENCE OF THE
APPLICATION OF BIO SOIL DESTRUCTION (NOVELGRO TERRA)
AND REDUCTION OF THE AMOUNT OF NPK FERTILIZER TO THE
GROWTH AND YIELD OF GREEN OKRA PLANTS
(Abelmoschusesculentus). L)
Mentor: 1. Ir. Abdul Basit, MP

2. Ir. Indiyah Murwarni, MP

Along with the development of increasingly modern times agricultural land
in Indonesia has experienced a decrease in productivity on a large scale, one of
which is declining is the quality of the land. Decreased soil quality can have an
effect on crop productivity in the long run, if not immediately improved. One of the
causes of declining soil quality is caused by the use of inorganic fertilizers and the
use of pesticides that are not in accordance with the rules or do not see the needs of
plants or the environment. Soil soil soil soil has been shown to improve soil fertility
rates so as to support plant growth and plant productivity. Okra plant is a plant that
has high efficacy in the field of health but the general public does not know one of
the properties about the plant. The purpose of this study was to find out the effect
of the provision of bio-soil destruction (Terra) and the reduction of the use of npk
fertilizer on the growth of okra plants.

This research was carried out on land in Karangjati Village RT.1 RW.3
Ardimulyo Village Singosari District of Malang Regency with a place height of 600
meters above sea level. From October 2020 to January 2021. The study used a
Randomized Group Design (RAK) with 10 treatments and 3 repeats. O0 (No
inorganic fertilizer + no soil soil soil), O1 (100% inorganic fertilizer + without soil
soil builder), O2 (100% inorganic fertilizer + soil soil builder), O3 (75% inorganic
fertilizer + without soil soil fixer), O4 (75% inorganic fertilizer + soil soil builder),
O 5 (50% inorganic fertilizer + without soil soil soil, O6 (50% inorganic fertilizer
+ soil soil builder), O7 (25% inorganic fertilizer + without soil soil soil fixing), O8
(25% inorganic fertilizer + soil fixer), O9 (No fertilizer anorganik + soil fixer).

The results showed the effect of the application of soil destruction (Terra) and
the reduction of the amount of NPK fertilizer on the growth of okra plants had a
real effect and showed results that tended to be better on O9 treatment, on the
parameters of leaf number, leaf area. However, on the total number of land flowers,
the total number of land fruits has no real effect. There is a noticeable influence on
the total weight of the fruit perhektar, on the treatment of O9 (without NPK fertilizer
+ soil destruction) is a treatment that tends to be better.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman lahan pertanian di Indonesia sudah mengalami
penurunan produktivitas dalam skala besar, salah satu yang mengalami penurunan
yaitu kualitas tanah. Penurunan kualitas tanah dapat disebabkan oleh penggunaan
pestisida yang diaplikasikan secara berlebihan dan tidak sesuai prosedur
pengaplikasiannya. Penurunan kualitas tanah dapat menyebabkan berkurangnya

kemampuan tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman.

Penurunan kualitas tanah dapat menimbulkan efek pada produktivitas tanaman
dalam jangka panjang, apabila tidak segera diperbaiki. Sehingga diperlukan
perlakuan khusus untuk dapat memulihkan kualitas tanah, salah satunya dengan

memberikan atau menambah bahan pembenah tanah.

Pembenah tanah sudah terbukti dapat memperbaiki tingkat kesuburan tanah
sehingga mendukung pertumbuhan tanaman dan produktivitas tanaman. Bahan
baku pembenah tanah sangat bervariasi, seperti limbah pertanian meliputi sisa
panen (jerami), kotoran hewan. Penggunaan jasad hidup semacam organisme tanah
juga dapat digunakan sebagai bahan pembenah tanah, contohnya bakteri
Azotobacter diantaranya untuk mempercepat dekomposisi bahan organik,
meningkatkan ketersediaan hara, pembentukan dan perbaikan struktur tanah, dan

perbaikan lingkungan tanah lainnya (Dariah, 2012).
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Tanaman okra merupakan sayuran berlendir, tumbuhan ini belum
dibudidayakan secara luas, dan tumbuhan ini mempunyai khasiat yang banyak
untuk kesehatan sehingga berpotensi untuk dibudidayakan (Hasibuan, 2014).

Tanaman okra termasuk dalam famili Malvaceae, Okra memiliki nama
saintifik dikenal sebagai (Abelmoschus esculentus L), sampai saat ini belum
banyak petani untuk berbudidaya maupun untuk program pemuliaan tanaman
okra di Indonesia. Padahal tanaman okra memiliki khasiat yang tinggi
dikarenakan tanaman okra mengandung glutation atau antioksidan yang dapat
menjaga sel — sel agar tetap terjaga serta dapat menangkal radikal bebas yang
dapat menyebabkan penyakit kanker (Amin, 2011).

Manfaat dari mengkonsumsi tanaman okra diantaranya dapat menurunkan
kolestrol, menyeimbangkan gula darah serta mencegah penyakit kanker.
Sehingga banyaknya manfaat pada tanaman okra maka tanaman okra layak
untuk dikembangkan serta dapat dijadikan bisnis pertanian yang dapat
mendapatkan keuntungan yang besar bagi petani sayur (Ruckmana dan
Yudirachman, 2016).

Untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi tanaman okra yang tinggi
maka dibutuhkan pemupukan yang baik pula, akan tetapi pemupukan
menggunakan pupuk anorganik yang berlebihan dan dalam jangka waktu yang
lama memiliki dampak yang tidak baik untuk tanah maupun lingkungan
disekitarnya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian pembenah
tanah dan pengurangan penggunaan jumlah pupuk anorganik yang mampu

memperbaiki pertumbuhan tanaman okra.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa masalah
yaitu:
1. Bagaimana pengaruh aplikasi pembenah tanah dapat meningkatkan kualitas
tanah sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman okra?
2. Bagaimana pengaruh aplikasi pembenah tanah terhadap pengurangan pupuk
anorganik yang berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil tanaman okra?
1.3 Tujuan Penelitian
Berikut merupakan tujuan yang ingin dicapai diantaranya:

1. Untuk mengetahui pengaruh  aplikasi pembenah tanah terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman okra.

2. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pembenah tanah terhadap
pengurangan jumlah pemakaian pupuk anorganik pada pertumbuhan dan

hasil tanaman okra.

1.4 Hipotesis

Berikut merupakan hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Diduga pada perlakuan O8 (25% pupuk NPK + pembenah tanah)
merupakan perlakuan yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
okra dengan pengurangan jumlah pemberian pupuk NPK sebesar 75% dan
aplikasi pembenah tanah hayati.

2. Diduga perlakuan O9 (tanpa pupuk NPK + pembenah tanah) merupakan
perlakuan yang terbaik dengan pengaplikasian pembenah tanah hayati yang
dapat menggantikan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

okra.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dengan adanya penerapan aplikasi bahan pembenah
tanah yang mempunyai efek yang besar terhadap kelangsungan kesuburan di dalam
tanah, memberikan dampak positif yaitu mendapatkan sistem budidaya yang
keberlanjutan dari suatu lahan pertanian karena pembenah tanah hayati yang
bersifat meningkatkan kesuburan serta kesehatan tanah dan hasil tanaman okra,
sehingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan pupuk anorganik

yang dapat merusak lahan pertanian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuan, didapatkan kesimpulan :

1. Terdapat pengaruh nyata pada pertumbuhan dan hasil tanaman okra pada
parameter tinggi tanaman pada perlakuan O9 (tanpa pupuk npk + pembenah
tanah) dengan nilai 72,75 cm dan pada parameter hasil produktivitas ton/ha,
terdapat pada perlakuan O9 (tanpa pupuk npk + pembenah tanah) dengan
nilai 17,44 ton/ha.

2. Terdapat pengaruh aplikasi pembenah tanah bahwa dapat mengurangi
penggunaan pupuk NPK, bahkan cenderung tanpa penggunaan pupuk NPK
pada perlakuan O9 (tanpa pupuk npk + pembenah tanah) dapat
menggantikan pupuk NPK dosis 100% yang ditunjukkan pada parameter
tinggi tanaman, luas daun dan hasil produktivitas ton/ha.

5.2 Saran

Pada penelitian ini menyarankan pada petani memaksimalkan penggunaan
pembenah tanah hayati yang dapat menggantikan pupuk NPK, sebab pemupukan
dengan pupuk NPK apabila dilakukan secara terus menerus tanpa melihat
kebutuhan tanaman dapat merusak lingkungan pertanian. Serta peneliti
menyarankan bahwa penelitian dapat dilanjutkan masa tanam selanjutnya untuk

residu akibat dari perlakuan pembenah tanah hayati dan pengurangan pupuk NPK.

50
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